BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dibahas mengenai metode binomial yang digunakan untuk

mengetahui harga opsi Asia

3.1 Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah studi literatur.
Secara umum langkah-langkah yang digunakan dalam skripsi ini ditunjukkan
pada Gambar (3.1)
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3.2 Opsi Asia

Opsi Asia adalah suatu kontrak antara writer dan holder yang
memberikan hak (bukan kewajiban) kepada holder untuk membeli atau menjual
suatu underlying asset pada atau sebelum maturity time dengan strike price pada
saat maturity time (Pramuditya & Sidarto, 2013). Nilai payoff opsi Asia
ditentukan oleh rata-rata harga underlying asset baik selama sebagian atau seluruh
masa berlakunya opsi.

Seperti telah dikemukakan sebelumnya bahwa penentuan harga opsi Asia
dilakukan dengan merata-ratakan harga saham selama masa berlakunya opsi.
Terdapat dua pendekatan yang dapat dilakukan untuk menentukan nilai payoff
dari opsi Asia yaitu (Pramuditya S. A., 2017):

1. Average price
Average price option adalah payoff dari opsi Asia yang nilainya bergantung
pada perbedaan antara rata-rata harga saham selama masa berlakunya opsi
dengan strike price yang telah ditentukan. Harga opsi Asia dengan pendekatan
average price ditentukan dengan perumusan sebagai berikut:
Cip =max (0,S,,.—K) ... (3.2
Pyp = max(0,K —S,0) (3.2
dimana C,p menyatakan Average price call payoff, P,, menyatakan Average
price put payoff, S,,. menyatakan nilai rata-rata dari underlying asset yang
dihitung selama periode rata-rata yang telah ditentukan, dan K menyatakan
strike price atau harga eksekusi yang telah disepakati.
2. Average strike
Average strike option adalah payoff dari opsi Asia yang nilainya bergantung
pada perbedaan antara rata-rata harga saham selama masa berlakunya opsi
dengan nilai rata-rata dari underlying asset yang dihitung selama periode rata-
rata yang telah ditentukan. Harga opsi Asia dengan pendekatan average strike
ditentukan dengan perumusan sebagai berikut:
Cas = max (0,S; — Sape)  coeeeeiiiinn (3.3)
Pys = max(0,Sgpe —St) e (3.4)
dimana C,s menyatakan Average Strike call payoff, P,, menyatakan Average
strike put payoff, S,,. menyatakan nilai rata-rata dari underlying asset yang
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dihitung selama periode rata-rata yang telah ditentukan, dan S; menyatakan

harga saham pada waktu t.

Pada penelitian ini, penentuan nilai payoff opsi Asia dilakukan dengan
menggunakan pendekatan average strike. Persamaan (3.3) yang merupakan rumus
untuk penentuan payoff opsi beli Asia dapat ditulis sebagai berikut (Pramuditya S.
A., 2017):

Cas = max(0,S; — Sqpe)
M
S(ty)
Cys = max| 0,S; — <z —>
i=1 M

dimana C,; menyatakan payoff opsi beli Asia, S;, menyatakan harga saham pada

waktu t;, dan M menyatakan waktu keseluruhan.
Persamaan (3.4) yang merupakan rumus untuk penentuan payoff opsi jual
Asia dapat ditulis sebagai berikut (Pramuditya S. A., 2017)

P, = max(0,Sg,e — St)

P, = max (0, <Z Sl(vt;)> —St>

i=1

dimana P,; menyatakan payoff opsi jual Asia, S;, menyatakan harga saham pada

waktu t;, dan M menyatakan waktu keseluruhan.

3.3 Harga Saham dengan Dividen
Pada penelitian ini diasumsikan bahwa harga saham mengikuti gerak Brown

geometri, model gerak Brown geometri dapat ditentukan sebagai berikut
dSt = ﬂStdt + O-Stth ............ (35)

dimana dS; adalah perubahan harga saham pada waktu ke-t, denga, S; merupakan
harga saham pada waktu ke—t, u merupakan harapan tingkat pendapatan, o
merupakan volatilitas dari harga saham, dt merupakan periode waktu, dan dW,

merupakan peubah acak dengan drift rate O dan variance rate 1 dengan W;
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merupakan proses stokastik yang mengikuti gerak Brown. Dalam investasi saham
terdapat faktor dividen yang merupakan pembagian keuntungan yang diberikan

perusahaan kepada pemegang saham.

Fang, Shu, Kan, Zhang, & Zheng (2017) mengungkapkan bahwa pembayaran
dividen harga saham (D;) pada waktu diskrit t;, dimana t; = ih (h adalah

konstanta positif tetap) maka mengambil bentuk
Dl = AXti

dimana A merupakan konstanta positif tetap dan X merupakan proses Levy
exponensial. Diasumsikan pula dividen diskrit (X;) mengikuti gerak Brown

geometri, maka Persamaan (3.5) menjadi
dXt = ‘LlXtdt + O-Xtth ............ (36)

3.4 Harga Saham dengan Dividen Pendekatan Markov-Modulated
Pada model harga saham dengan dividen akan dilakukan dengan pendekatan
Markov-modulated yang mana akan digunakan model Markov-modulated rantai
Markov untuk mencari volatilitas, maka model harga saham dengan dividen
menggunakan pendekatan Markov-modulated adalah sebagai berikut
dX; = uX.dt + o(&,) X, dW;
dimana o (*) merupakan volatilitas dari proses dividen dan &, merupakan rantai

Markov.

Menurut Korn & Rogers (2005) harga saham dalam proses dividen D; pada

waktu t; dapat diperoleh dengan rumus
_ E[Sem>e Btm)Dm]

S, = e (3.7)

Dimana D,, adalah proses dividen dan B(t) = exp (— fot rsds) adalah faktor

diskon dengan suku bunga r

Asumsi :

1. Pengumuman dan waktu pembayaran selalu bertepatan untuk dividen

2. Proses dividen memenuhi pertumbuhan yang sesuai (r > u) sehingga jumlah
pada Persamaan (3.7) selalu terbatas
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Fang, Shu, Kan, Zhang, & Zheng (2017) mengungkapkan bahwa Jika proses
dividen X; mengikuti gerak Brown geometri dengan volatilitas Markov-

modulated, maka didapatkan persamaan sebagai berikut

dX, = (u - %a(fs)z)XOds +0(E) XodWy e (3.8)
Integralkan kedua ruas pada Persamaan (3.1)

‘;i - f t (n-50(?)ds + f o€ dw,

t t

InX; — InX, = f (,u — %O‘(ES)Z> ds + —[0 o (&) dwg

(0]
t t

InX, = InX, + J;) (,u — %a(fs)2> ds + .l; o (&) dwg

X; = Xpexp {,ut — fot%a(fs)zds + fot a(fs)dws} ............ (3.9)

dengan mengambil ekspektasi bersyarat pada kedua sisi persamaan (3.9), maka
akan diporelah

E[X, | F] = X;e

dari Persamaan (3.7) didapatkan harga saham dalam proses dividen

E[Xt,>t B(tm)Dp]
5= 2
_ E (Ztm>t exp (_ fotm rsds) Dm)
exp (— fot rsds)
s, = E(Zemeemp(=Jy " rsds ) 1e) o (3.10)

exp(— f(f rsds)
Diketahui bahwa

EXt = gut=0) o (311)
Xo
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karena t,,, > t, maka
EX,

— pH(tm—t) — pu(mh—1)
XO e e

S, = Z e TmMh-03p X o

mzk

— Z e—r(mh—t)lxteu(mh—t)

mzk

yl Xte—(r—u)(kh—t)
t =

1-— e_(r_#)h

untuk t € [(k — 1)h, kh), dari asumsi 1 diatas maka didapatkan

_E [Xism B(t:)D;]

St 5
t

Se = Z e TR Xip

izm
Diketahui bahwa S;_ harga saham sebelum dibagikan dividen dan S; adalah harga
saham setelah dibagikan dividen, maka diperoleh persamaan berikut :
St = St— - Dm

Sp_ = Z e—r(ih—t)lxteu(ih—t) — X,

izm

A'Xte_(r_.u)h

=1 eGwn M

X,

St- = T o=t

3.5 Metode Binomial
Dalam metode binomial ada dua kemungkinan harga saham, yaitu harga
saham naik dan turun. Pada Gambar (3.2) terlihat pada saat t, harga saham awal

adalah S, naik dengan P, peluang harga saham naik dan P; peluang harga saham

Ghina Hasnah Fatimah, 2020
PENENTUAN HARGA OPSI ASIA DENGAN DIVIDEN DISKRIT MENGGUNAKAN METODE BINOMIAL
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



turun, kemudian Syu adalah perkiraan harga saham naik dan S,d adalah perkiraan

harga saham turun.

rY

=
-
& =T
-
o

Gambar 3. 2 Pohon Binomial Harga Saham
Metode Binomial dimulai dengan diskritisasi periode waktu [0,T] atau
mengubah waktu kontinu t menjadi diskrit dengan menggantikan t oleh waktu
yang sama lamanya dengan t;. Selang waktu [0, T] dibagi menjadi M sub selang
yang sama panjang dengan titik-titik bagi 0 =t, <t; <-- <ty =T dengan
t; =iAt (i=0,1,..,M), At = % dan S; = S(t;) harga saham pada saat t;.
Dalam selang waktu At harga saham dapat naik atau turun menjadi S — Su

atauS - Sddengan 0 <d<1<u

3.6 Penerapan Metode Binomial Untuk Menentuka Harga Opsi Beli Asia
Ketika harga saham S, pindah ke S, melalui periode [t;_,, t;], presentasi

St;

perubahan harga saham dilambangkan dengan Y; = 5 Momen pertama dan

i-1

kedua dari Y; dalam model asi didapatkan dari

[ X,
Elv] =E|—- e(r—ﬂ)“l

[ Ati—q

: int 1 iA
Xoexp (it = [[*' 302 ()ds + [, o (§)dw

1 e(r_”)At
. i—1)At i—1)At
| Xoexp {u(i — DAt — [T 2 02(g)ds + [0 o(g) dw )

[ iAt 1 iAt
=E |exp {,uAt — f —02%(é)ds + j a(ft)dws}l e(r-mAt
| ( (

i—1)At 2 i—1)At

iAt 1 iAt
= E[e"M]E [exp {f —3 o?(&)ds + j G(Et)dws}l e(r—HAt
(

i—1)At (i-1)At
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—e /,LAte (r—u)At

—e uAt+(r—p)At

BIY] = em™

2
ElY;]?=E [—Xt" e<r—#>“l

ti—1

Xéexp {Z,uiAt — fomt a?(&)ds + foiAtZJ(ft)dWS}

(i—-DAt

i n eZ(r—,u)At
. DAt
_Xgexp {Z,u(z — DAt - [ 02(&)ds + fo(l ) ZJ(Et)dWS}

iAt

[ iAt
= E [exp {zm— f 02(§) ds + f zUZ(et)dWs}lew-“)M
s (

i-1)At (i-1)At
i iat iAt
=E |exp {Z,uAt — f o?(&)ds + f 207 (ft)ds}l
I (i-1)At (i—-1)At

[ iAt it
E |lexp {— f 202 (gt) ds + f zo-(gt)dws}l e2(r—wAt
L (

i—1)At (i-1)At

. iAt
= e2HALE lexp {f a?(&) ds}l e2(r—mAt
| (

i-1)At

k
— p2uAt Z Poj (i — 1)eoz(j)Atez(r—,u)At
j=0

k
BIYI? = €270 ) poy(i = De" O
j=0
3.6.1 Pentuan Nilai Parameter
Misalkan p dan g berurutan adalah peluang harga saham naik dan
turun, r adalah tingkat suku bunga, At adalah jarak, ¢ adalah volatilitas,
dengan asumsi parameter ud = 1 dan pu + qd = 1.
Dari asumsi-asumsi di atas, diperoleh:
1. Model Diskrit
E(Si+1) =pSiu+qS;d
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S;e™t = pS;u + qS;d
e™t = pu + qd

eT‘At_d

p=2—C (3.12)
Var(Siy1) = E(Siv1?) — [E(Si41)]?
= p(S;u)® + q(5;d)?* — (pS;u + qS;d)?
= p(Si)? + q(S;d)* — (S;* (pu + qd)?)
= p(S;w)? + q(S;d)? — (S;*(e™H?)
= S %(pu? + pd? —e?™ty . (3.13)
2. Model Kontinu

Var(Sip,) = S;2e?2 Tk 1p,;Gi — De® WA (3.14)
Momen pertama dan kedua dari Y; dibawah model pohon binomial, maka

dapat ditulis seperti berikut :
ElY;] = pu+qd
E[Y]* = pu® + qd®

Sebagaimana mean dan varians dari Y; dibawah model pohon binomial harus

sama dengan model asli selama periode [t;_4, t;].

rAt

pu+qd=e

k
puz + qdz — ezmtzpoj(i _ 1)e02(j)At
j=0

dengan menyamakan Persamaan (3.14) dan Persamaan (3.13) diperoleh
k .
SiZeZTAtZ poj(i _ 1)80 Hat — SiZ(puz + pdz _ leAt)
j=0

k
leAtE poj(i _ 1)edz(j)At — (pu2 + pdz _ leAt)
j=0

k
e2rit 4 ezmtz Poj(i _ 1)602(j)At =pu2 + qdz
j=0

k
eZTAt <z pO](l _ 1)80'2(j)At + 1) = puz + qu
j=0

eZTAt(ng:O Doj (i—1)e”2 (j)Af+ 1)_d2
p = u2—d2
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Selanjutnya dipilih persamaan lain:
ud =1 (3.16)
put+qgd=1 ... (3.17)

Dengan menyamakan Persamaan (3.8) dan (3.9) maka diperoleh

erAt —d B ezmt(a+ 1) _ dz
u—d u? — d>

erAt_d_leAt(a_l_l)_dZ
u—d  (u—-d)(u+d)

e?™t(a +1) —d?

rAt __ —
¢ d u+d)

(u+d)(e™ — d) = e>™(a + 1) — d?
ue™t + de™t —ud — d? = e (a + 1) — d?
(u+d)e™ —1 = e?™(a + 1)
(u+ d)e™ — 1 = e™t(g + 1)e"t
(u+d— e TA)em™t = g™ (q + 1)e™t
u+d—e ™ =™ (g + 1)
utz—e =™ (a+1) (3.18)

Kalikan Persamaan (3.18) dengan u, maka diperoleh
u?+1—ue ™t =ue™t(a+1)

u?+1—ue ™ —ye™t(a+1) =0
u?—u (e‘mt + ue™t(a + 1)) +1=0 ... (3.19)

misalkan lagi f§ = %(e‘”t +e™t(a+ 1)) maka Persamaan (3.19) akan

menjadi
u?=2pu+1=0
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Dengan akar-akar u = 8 + /82 — 1 dimana 82 — 1, Karena faktor u merupakan

perubahan naik maka haruslah u > d, sehingga diperoleh nilai u,d,p, yaitu:

rAt _
u=pF+.p2-1,d= i, p=2 _dd, dengan § = 2 (e ™t + et (a + 1))

u 2

Solusi untuk pilihan p = -, diberikan oleh

Kk
. 2,
u=e™t+ emt\/z Poj(i — 1)e? At
j=0

k
d= erAt _ erAt\/z poj(i _ 1)802].At
j=0

Misalkan pada saat t, = 0 harga saham adalah S,, maka menurut model binomial

ini, harga saham saat t; = 1At diberikan oleh Syu atau S,d. Dengan meneruskan
langkah ini maka, pada saat t; = iAt akan terdapat i + 1harga saham yang
mungkin terjadi, yang diberikan oleh S;; = Sou/d'~/ dimana j =0,1,...,i + 1
dengan S;; menyatakan harga saham pada saat t;, dihitung dari saat t, = 0.
Dalam waktu ke-t terdapat ekspektasi harga saham pada persamaan diskrit.
E(S;) = pSou + qSyd
= So(pu + qd)
E(S;) =pS,u+qS,d
= pu(pSou + qSod) + qd(pSou + qSod)
= p2Syu? + pqSoud + pqSoud + q>Syd?
= p2Syu® + 2pqSoud + q*S,d?
= So(p?u? + 2pqud + q%d?)
E(Sy) = So(pu + qd)?
E(S3) =pS,u+qS,d
= pu(p?Syu? + 2pqSoud + q?Sed?) + qd(p?Sou? + 2pqSyud +
q*Sod?)
= p3Syud + 2p2qSyu?d + pq?Syud? + p?qSou?d + 2pq?Syud? +
q350d3
= So(p3ud + 2p?qu?d + pq®ud? + p?qu?d + 2pq?ud? + q3d>)
= So(p3u3 + 3p2qu?d + 3pq?ud? + q3d?®)
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E(S;3) = So(Pyu + By, + Pyd)3
Berdasarkan ekspektasi di atas didapatkan rumus ekspektasi harga saham pada
waktu t; sebagai berikut:
E(Sti) = So(pu + qd)i

E(St,) = So(pu + (1 = p)d)’
Untuk mencari harga saham rata-rata pada opsi Asia adalah dengan
menjumlahkan ekspektasi harga saham pada waktu t; sampai waktu t,, kemudian
dibagi dengan banyaknya selang waktu M.
Jika {Cjp}j=0,1,.,m Menyatakan nilai-nilai payoff pada saat waktu jatuh tempo
untuk sebuah opsi beli Asia dan jika {Pjp};=o,1,.,» Menyatakan nilai-nilai payoff

pada saat waktu jatuh tempo untuk sebuah opsi jual Asia, maka

M
Cjy = max {0, S¢ — (Z 5}(\?))}

i=1

M
Pjy = max {0, <Z %) - St}

i=1

3.6.2 Volatilitas Rantai Markov

Proses perubahan harga saham yang terjadi dalam waktu yang berbeda
akan memberikan sebuah barisan yang menggambarkan kondisi harga saham
tersebut setelah terjadinya suatu perubahan. Secara matematik, kasus tersebut
dapat dianalisa menggunakan rantai Markov dengan asumsi-asumsi sebagai
berikut:

1. Harga saham pada masa mendatang hanya bergantung pada kondisi harga
harga saham pada hari ini.
2. Kondisi perekonomian berada pada kondisi stabil.

Dengan mengelompokan perubahan state harga saham menjadi dua
state yaitu naik dan turun maka perubahan harga saham dapat dipandang
sebagai proses rantai Markov dengan dua state yaitu naik dan turun. Jika t;
didefinisikan sebagai keadaan penutup harga saham pada hari ke-i dan t;_;
didefinisikan sebagai keadaan harga saham pada satu hari sebelum hari ke-i

dimana kondisi harga saham didefinisikan sebagai berikut:
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1. Harga saham dikatakan naik jika dan hanya jika t; > t;_4
2. Harga saham dikatakan tidak naik jika dan hanya jika t; < t;_;
Terdapat tiga tahapan utama yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut:
1. Menyusun matriks peluang transisi.
2. Menghitung peluang suatu kejadian di waktu yang akan datang.
3. Menentukan kondisi (state)
State yang digunakan pada penelitian ini adalah :
State 0 : Harga saham Microsoft Corporation (MSFT) naik dari harga
sebelumnya.
State 1 : Harga saham saham Microsoft Corporation (MSFT) naik dari
harga sebelumnya.
Maka akan didapatkan matriks peluang transisi sebagai berikut :

1 [Poo P01]

p =
0LP1p P11

3.6.3 Penentuan Nilai Opsi

Dengan kemungkinan harga saham yang mungkin terjadi yang didapat
dari Sj; = Sou/d"~/, dimana S, adalah harga saham awal, kemudian akan
diperoleh harga saham dari setiap selang waktu. Terlebih dahulu dibuat pohon
binomial seperti di bawah ini. Ketika j =0 dan i = 0 maka dituils S,
ketika j = 0 dan i = 1 maka ditulis Sy 1, ketika j = 1 dan i = 1 maka ditulis

S11, ketika j = 2 dan i = 1 maka ditulis S, ;, dan seterusnya.

4
Sa3
S22
3 S ~Sa23
00" S .
< ~Sip<
. S {:___ —
0= 843
Sp2
50,3

L4

Gambar 3. 3 Pohon Binomial
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Metode binomial selanjutnya bekerja secara mundur (dalam waktu)
untuk memperoleh nilai opsi pada saat t, = 0. Nilai opsi pada saat t;, yaitu
Vi Vi = G, Vji = Pji.

Diketahui, nilai Vj; diberikan oleh
Vi = e_mt(pcjﬂ,iﬂ +(1- p)Cj,i+1)
Sehingga diperoleh opsi beli Asia dan opsi jual Asia:

Cii = e_rAt(pCj+1,i+1 + (1 - p)Cj,i+1)
Pii = e "M (0Ciiq 41 + (1 = P)Gj iv1)

dengan

Cj; = opsi beli Asia.

P;; = opsi jual Asia.

j=0,1,...,i +1 menunjukan indeks kenaikan harga saham.
i=M-1,M - 2,..,1,0 menunjukan interval waktu

3.7 Perancangan Program Aplikasi

Pada bagian ini akan dibahas mengenai rancangan data masukan, data
keluaran dan algoritma dari program aplikasi perhitungan harga opsi beli Asia dan
opsi jual Asia dengan menggunakan metode binomial dengan bantuan bahasa
pemrograman Matlab.

3.7.1 Data Masukan
Data masukan yang akan diinput pada program aplikasi perhitungan
harga opsi Asia yang akan dibuat disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 3. 1 Data Masukan

Data Tipe Data
Harga saham awal Integer
Suku bunga Integer
Volatilitas (naik) Integer
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Volatilitas (turun) Integer

Partisi selang waktu Integer

3.7.2 Data Keluaran

Data keluaran yang akan ditampilkan dari hasil program aplikasi
perhitungan harga opsi Asia yang akan dibuat disajikan pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 3. 2 Data Keluaran

Data Tipe Data
Harga opsi beli Asia |  Integer
Harga opsi jual Asia | Integer

3.7.3 Rancangan Tampilan
Perancangan tampilan utama program aplikasi perhitungan harga opsi

Asia dengan metode binomial disajikan pada Gambar 3.4 sebagai berikut:
B e ]

Aplikasi Penentuan Harga Opsi Asia

— input — Output

Harga Opsi Beli Asia

Harga Saham Awal = e
Suku Bunga =
Volatiitas (naik) =
Volatilitas (turun) = Harga Opsi Jual Asia
Proses
Partisi Selang Waktu =

Gambar 3. 4 Rancangan Tampilan Utama Program Aplikasi

3.7.4 Algoritma Pemrograman
Untuk perancangan program aplikasi perhitungan harga opsi Asia
dengan metode binomial digunakan GUI yang terdapat dalam perangkat

lunak Matlab. Dengan menggunakan GUI akan dibuat sebuah program
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aplikasi berupa form yang berisi harga saham awal, suku bunga, volatilitas
(naik), volatilitas (turun), dan partisi selang waktu. Form tersebut nantinya
akan diisi oleh pengguna kemudian diproses oleh sistem dan akhirnya akan
diperoleh harga opsi beli Asia dan harga opsi jual Asia.

Proses yang terjadi dalam program aplikasi ini adalah pengguna
memasukkan harga saham awal, suku bunga, volatilitas (naik), volatilitas
(turun) dan partisi selang waktu. Setelah seluruh form terisi, maka pengguna
akan memperoleh harga opsi beli Asia dan harga opsi jual Asia. Algoritma
yang digunakan untuk menghitung harga opsi beli Asia menggunakan Matlab
adalah sebagai berikut:

1. Memanggil program aplikasi perhitungan harga opsi beli Asia

2. Masukkan data harga saham awal, suku bunga, volatilitas (naik),
volatilitas (turun), dan partisi selang waktu yang diinginkan.

3. Melakukan proses perhitungan perkiraan harga saham.

4. Melakukan proses perhitungan harga opsi beli Asia dan harga opsi jual
Asia.

5. Menampillkan hasil perhitungan harga opsi beli Asia dan harga opsi jual

Asia.

3.7.5 Langkah-Langkah Pembuatan Program Aplikasi
1. Penulisan algoritma opsi beli Asia dan opsi jual Asia ke dalam coding
Matlab

B Editor - F\Program\Asli_Opsi_Asia_Binomial Beli.m

untitled.m Asli_Opsi_Asia_Binomial_Beli.m Asli_Opsi_Asia_Binomial_Jual.m +

- clc
- clear all
- close all

2Model Binomiald

*Input Datat

S SO=input ('Harga saham awal : '); tharga saham saat t=0 #manual
10 - r=input ('suku bunga : '):
1il[= sigl =input('volatilitas (naik) : '); *manual

12 - 5ig2 =input (v itas (turun) : '):

13 - N=input ('partisi selang waktu (per
14 - T=N/252; %waktu jatuh tempo (maturity time) #auto

15 s =
16 — delta=T/N:

i) |= u=exp (r#delta)+exp (redelta) *sqrt (exp( (s1gl) “2~delta)-1};

18 - d=exp (r*delta) -exp(r~delta) *sqrt (exp((sig2) ~2*delta)-1):

18 — p=(exp (r*delta)-d)/ (u-d);

20 IMembuat rata-rata harga sahamd
21 — A =0;

22 - for i=2:N+1

23 - E(1)= 50%((p*u +({1-p)*d)"(1-1));
24 - A=2+ E(i):

_25 - end

Gambar 3. 5 Coding Matlab Opsi Beli Asia
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l Editor - F\Program)\Asli_Opsi_Asia_Binomial_ual.m
| untitled.m | Asli_Opsi_Asia_Binomial_Beli.m | Asli_Opsi_fsia_Binomial_Jual.m I+
1
2
3 - clc
= clear all
5= close all
&
7 tModel Binomiall
8 £Input Data%
9 - S0=input {'Harga saham awal : '}; %harga saham saat t=0 #¥manual
10 — r=input ('suku bunga : "):;
11 = 8igl =input ('volatilitas (naik) : '}); %manual dengan menggunakan rantai Markowv
12 = 2ig2 =inpuc ('volatilitas (turun) : "}; Imanual dengan me unakan rantai Markowv
13 - N=input ('partisi selang waktu (per hari) : '); %partisi selang waktu #manual
14 — T=N/252; %waktu jatuh tempo (maturity time) #auto
15 L %
16 - delta=T/H;
17 — u=exp(r*delta)+exp (r*delta) *sqrt (exp( (sigl) ~2*delta)-1);
18 — d=exp(r*delta)-exp(r*delta) *sqgrt (exp( (sig2) ~2*delta)-1);
19 — p=(exp(r*delta)-d)f (u-d);
20 EMembuat rata-rata harga saham$
A= A =0;
22 - for i=2:R+1
| = E(i)= 50%((p*u +(1-p)*d)™(i-1)):
24 - L=1a+E(i);
_25 = end

Gambar 3. 6 Coding Matlab Opsi Jual Asia

2. Setelah coding untuk perhitungan harga opsi beli Asia dan opsi jual Asia
selesai dituilskan, kemudian akan dimunculkan dialog box untuk
membuat GUI dengan mengetik “guide” di dalam Command Window
sehingga muncul GUIDE Quick Start seperti pada Gambar 3.6

"B GUDE Quick Start [E=NEER™

Create New GUI | Open Existing GUI

GUIDE templates Preview
4\ Blank GUI (Default)

4\ GUIwith Uicontrols

4\ GUI with Axes and Menu
4\ Modal Question Dialog

BLANK

[[] Save new figure as: |C:\Users\Administrator\Desktop\untitled] fi Browse...

ok || cancd |[ Hep

[

Command Window

>» guide

fx >>

-

Gambar 3. 7 GUIDE Quick Start

Kemudian pilih “Blank GUI”, lalu klik “OK”.
3. Langkah berikutnya adalah mengkontruksi GUI dengan dua button

proses seperti pada Gambar 3.8
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4. Salinlah coding untuk menghitung harga opsi beli Asia dan opsi jual Asia

4 untitled.fig o ]
File Edit View Layout Tools Help

NEdAsaRY0 |2EBhd BA% P

Aplikasi Penentuan Harga Opsi Asia

Harga Opsi Beli Asia
Suku Bunga =

Volatitas (naik) =

m

Volatitas (turun) = Harga Opsi Jual Asia

Partisi Selang Waktu =

< i B

Tag: figurel Current Point: 644,581  Position: [520, 279, 649, 521]

Gambar 3. 8 Konstruksi GUI

ke script yang tersedia pada GUI.

Auntitled.m®

a_Binormial Belim % | Asli_Opsi_Asia_Binomial Jualm | 4 |

v for returning output args (see VARARGOUT):

&7 £

68 % h

69 % on of MATLAB
70 % ith GUIDATA)

71

72 % Get default command line output from handles structure

73 — wvarargout{1l} = handles.output;

74

75

76 % ——— Executes on button press in pushbuttonl.

77 function pushbuttonl Callback(hObject, eventdata, handles)

78 hOb3j handle to pushbuttonl (s

79

&0

8l

82 $Model Binomial%

83 $Input Data%

84 — 50= str2num(get (handles.editl,'st ; tharga saham saat t=0 #manual
85 — r=str2num(get (handles.edit2, 'stri

86 — 3igl =s3trZnum(get (handles.edit3, 'st

87 — 5ig2 =strZnum(get (handles.editd, 'st

88 — N=strZnum(get (handles.edits, 'stri isi selang waktu #manual
a9 — T=N/252; %waktu jatuh tempo (matu v time) #auto

a0 % %

9l — delta=I/N;

92 — u=exp (r*delta) +exp (r*delta) *sgrt (exp ( (sigl) “2*delta)-1):

5. File GUI yang telah dibuat kemudian dicompile dengan mengetik

“deploytool” pada Command Window agar bisa dibuka di luar aplikasi

Matlab

Gambar 3. 9 Coding Pada Script GUI

F i
4\ MATLAE Compiler = LX)

ﬁ Application Compiler
Package MATLAB programs for deployment as standalone applications

ﬁ Library Compiler
Package MATLAB programs for deployment as shared libraries and components

ﬁ Production Server Compiler
Package MATLAB programs for deployment to MATLAB Production Server

%

Command Window

»>» guide
> deploytool

fr »>
Gambar 3. 10 Compile GUI (1)
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Kemudian muncul proses compiling seperti pada Gambar 3.11

| MATLAB Compiler - Penentusntiarga0psiasia

DEPLOYMENT

H‘} = Standalone Application

‘fﬂ PenentuanHargaOpsiad =

71| Runtime included in package | 1y Ap p nstaller_mcr
ppppppppppppp

‘ PenentuanHargaOpsidsia

Select custom splash screen

Gambar 3. 11 Compile GUI (2)

6. Setelah selesai dicompile, akan muncul file Aplikasi
Opsi Beli Asia seperti pada Gambar 3.12 berikut

Penentuan Harga

Mame Date modified Type Size

‘ PenentuanHargaOpsiAsia.exe 20/ 020 11.36 Application 547 KB
|_1 readme.txt 20/01/2020 11.36 Text Document 2KB
& splash.png 25/04/2013 20.07 PNG File 39 KB

Gambar 3. 12 Aplikasi Penentuan Harga Opsi Asia

Setelah file Aplikasi Penentuan Harga Opsi Asia diklik, akan muncul
aplikasi seperti pada Gambar 3.13 berikut

n PenentuanHargaOpsiAsia

Aplikasi Penentuan Harga Opsi Asia

— Output
Harga Opsi Beli Asia
Harga Saham Awal = Proses
Suku Bunga =
Wolatiitas (naik) =
Wolatiltas (turunj = Harga Opsi Jual Asia
Proses

Partisi Selang Waktu =

Gambar 3. 13 Aplikasi Penentuan Harga Opsi Asia
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